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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis desain IPALD Komunal di RT. 04, Desa Murung 

Kenangan, Kec. Martapura, Kab. Banjar, Prov. Kalimantan Selatan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut;  

1. Desain IPALD eksisting terdiri atas Bak Inlet, Perata, Pengendap, Anaerobic 

Filter dan Outlet yang berturut – turut mempunyai volume tampung 0,55 m3; 

0,49 m3; 7,78 m3; 11,49 m3 dan 0,06 m3. 

2. Desain IPALD Teoritis berdasarkan limbah warga terlayani terdiri atas Bak 

Inlet, Perata, Pengendap, Anaerobic Filter dan Outlet yang berturut – turut 

mempunyai volume tampung 0,41 cm3; 0,70 cm3; 0,35 cm3; 0,70 cm3 dan 

0,14 cm3. Adapun berdasarkan limbah warga RT berturut – turut mempunyai 

volume tampung 0,50 cm3; 1,67 cm3; 0,83 cm3; 1,65 cm3 dan 0,30 cm3. Bak 

Perata, Pengendap dan Anaerobic Filter direncanakan berdasarkan nilai HRT 

yang diijinkan. Adapun Bak Inlet dan Outlet direncanakan berdasarkan 

konstruksi IPALD Eksisting, hal ini disebabkan karena tidak didapatkannya 

referensi yang dapat dijadikan acuan dalam merencanakan desain Bak Inlet 

dan Outlet. 

3. Desain IPALD Eksisting untuk Pengendap dan Anaerobic Filter memenuhi 

kebutuhan warga, sedangkan Bak Perata, Bak Inlet dan Outlet tidak 

memenuhi. Bak Pengendap dan Anaerobic Filter walaupun memenuhi 

kebutuhan tetapi konstruksinya yang terlalu besar, melebihi kebutuhan 

warga. 
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5.2 Saran 

1. Perlu ditetapkan ketentuan terkait perencanaan Ruang Bebas, Bak Inlet dan 

Bak Outlet sehingga dapat dilakukan perhitungan volume yang tidak 

berdasarkan dimensi asumsi. 

2. Analisis dapat dilanjutkan dengan menerapkan bak aerob filter. 

3. Analisis dapat dilanjutkan dengan perhitungan kebutuhan material sehingga 

akan mengkaitkan dengan bidang manajemen konstruksi. 
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